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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak perubahan kode pajak pada laporankeuangan
perusahaan. Studi ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengevaluasi bagaimana
perubahan dalam aturan perpajakan, tarif pajak, dan perlakuan pajak terhadap pendapatan dan beban
memengaruhi laporan keuangan perusahaan. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa perubahan kode
pajak dapat signifikan memengaruhi laba bersih, beban pajak, kewajiban pajak tangguhan, dan aset pajak
tangguhan dalam laporan keuangan perusahaan. Dampak perubahan pajak ini juga dapat memengaruhi

investasi, pengelolaan aset,dan kinerja keuangan secara keseluruhan.

Kata Kunci: Perubahan Kode Pajak, Laporan Keuangan, Dampak Pajak, Beban Pajak

Abstract
This research aims to analyze the impact of changes to the tax code on company financial reports. This
study uses a qualitative descriptive approach to evaluate how changes in tax rules, tax rates, and tax
treatment of income and expenses affect companies' financial statements. The results of this research
reveal that changes to the tax code can significantly affect net income, tax expense, deferred tax liabilities
and deferred tax assets in a company'sfinancial statements. The impact of these tax changes can also

affect investments, asset management and overall financial performance.

Keywords: Changes to the Tax Code, Financial Reports, Tax Impact, Tax Burden

I. PENDAHULUAN

Pajak merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam dunia bisnis dan keuangan
perusahaan. Perubahan dalam kode pajak, baik yang bersifat makro maupun mikro, dapat memiliki
dampak yang signifikan pada laporan keuangan perusahaan (Kurniawan, 2022). Oleh karena itu, analisis
perubahan kode pajak dan dampaknya pada laporan keuangan perusahaan adalah topikyang relevan dan
penting. Artikel ini akan membahas secara mendalam tentang bagaimana perubahan kode pajak dapat
memengaruhi laporan keuangan perusahaan,termasuk bagaimana perusahaan harus merespons perubahan
tersebut, dan juga menggali beberapa contoh konkret untuk memahami implikasinya.

Perubahan kode pajak dapat terjadi karena faktor-faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal

seperti perubahan undang-undang pajak nasional atau internasional, perubahan dalam kebijakan
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pemerintah, dan faktorinternal seperti restrukturisasi perusahaan atau akuisisi juga dapat mempengaruhi
kodepajak yang berlaku bagi suatu perusahaan(Muhtadi, 2023).

Kode pajak adalah serangkaian peraturan yang mengatur besaran pajak yang harus dibayarkan oleh
perusahaan kepada pemerintah. Perubahan dalam kode pajak dapat mencakup perubahan tarif pajak,
perlakuan pajak terhadap investasi atau aset tertentu, insentif pajak, dan banyak aspek lainnya. Dampak
dari perubahan kode pajak pada laporan keuangan perusahaan dapat sangat beragam,termasuk pada pos

pendapatan, beban pajak, nilai aset, dan ekuitas.

2. TINJAUAN PUSTAKA

1. Pajak

Pajak adalah kewajiban finansial yang dikenakan oleh pemerintah pada individu, perusahaan, atau entitas
lainnya untuk mendanai pengeluaran pemerintah (Tarmidi, 2022). Pajak adalah salah satu sumber
pendapatan utama pemerintah yang digunakan untuk menyediakan layanan publik, seperti pendidikan,
perawatan kesehatan, infrastruktur, pertahanan, dan banyaklagi. Pembayaran pajak biasanya diatur oleh
hukum dan peraturan pajak yang berlaku di suatu negara (Kurniawan, 2022). Pajak dapatdikenakan pada
berbagai jenis pendapatan atau transaksi, seperti pendapatan individu, labaperusahaan, penjualan barang
dan jasa, properti,warisan, dan banyak lainnya. Tujuan utama pajak adalah untuk membiayai pengeluaran
pemerintah, serta mengatur distribusi pendapatan, mengendalikan inflasi, dan memengaruhi perilaku
ekonomi. Pajak juga dapat digunakan sebagai alat kebijakan untuk mendorong investasi atau mengurangi
dampak lingkungan negatif. Sistem perpajakan berbeda-beda di seluruh dunia, dan aturan serta tarif pajak
dapat bervariasi tergantung pada negara dan jenis pajak yang diterapkan.

2. Perubahan Kode Pajak

Perubahan kode pajak mengacu pada perubahan dalam undang-undang atau peraturan perpajakan yang
mengatur cara perhitungan, pengumpulan, danpemungutan pajak oleh pemerintah. Perubahan kode pajak
dapat mencakup berbagai aspek, seperti (Muhtadi, 2023):

Tarif Pajak: Salah satu perubahan paling umum dalam kode pajak adalah peningkatan atau penurunan

tarif pajak. Ini dapat memengaruhibesaran beban pajak yang harus dibayar oleh individu atauperusahaan.
Perlakuan Pajak Terhadap Pendapatan: Perubahan kode pajak juga dapat mempengaruhi perlakuan
pajak terhadap berbagai jenis pendapatan, seperti penghasilan dari pekerjaan, investasi, atau usahabisnis.
Perubahan ini dapat memengaruhi besaran pendapatan kena pajak.

Insentif Pajak: Pemerintah seringkali memberikan insentif pajak untuk mendorong aktivitas tertentu,
seperti investasi dalam industri tertentu, penggunaan energi terbarukan, atau pendanaan penelitian dan
pengembangan. Perubahan dalam insentif pajak dapat memengaruhi keputusan investasi dan perilaku
ekonomi.

Pajak Harta Kekayaan: Perubahan dalam pajak atas kepemilikan dan penilaian harta kekayaan, seperti
properti atau aset investasi, dapat mempengaruhi pemilik aset tersebut.

Pajak Bisnis: Perubahan dalam pajak yang dikenakan pada bisnis, seperti pajak penghasilan korporasi
atau pajak ataskeuntungan modal, dapat memengaruhikinerja keuangan perusahaan.

Pengurangan dan Penghindaran Pajak: Pemerintah juga bisa mengubah peraturan perpajakan yang

berkaitan dengan pengurangan pajak atau penghindaran pajak.Ini dapat memengaruhi strategi manajemen
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pajak perusahaan dan individu.

Perubahan dalam kode pajak dapat memiliki dampak signifikan pada ekonomi, bisnis, dan individu.
Mereka dapat mempengaruhi tingkat investasi, daya beli konsumen, kesejahteraan warga negara, dan
sektor-sektor tertentu dalam ekonomi (Tarmidi, 2022). Oleh karena itu, perubahan kode pajak sering
menjadi isu yang sangat penting dalam politik dan kebijakan ekonomi, dan perlu dipahami dengan baik

oleh para pemangku kepentingan ekonomi dan bisnis.

3. Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah dokumen yang menyajikan informasi tentang Kkinerja keuangan suatu
perusahaan atau entitas bisnis selama periode tertentu. Laporan ini digunakan untuk memberikan
gambaran tentang keadaan keuangan, hasil operasi, dan arus kas perusahaan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan, seperti pemegang saham, kreditor, investor, pihak berwenang, dan pihak lain yang
tertarik dalam informasi keuangan perusahaan.

Laporan keuangan biasanya terdiri dari tiga laporan utama:

a. Laporan Laba Rugi (Income Statement atau Profit and Loss Statement): Laporan ini
menyajikan pendapatan, beban, dan laba bersih perusahaan selama periode tertentu. Ini memberikan
gambaran tentang Kinerja operasional perusahaan dan apakah perusahaan menghasilkan laba atau
mengalami kerugian selamaperiode tersebut.

b. Neraca (Balance Sheet): Neracamenyajikan posisi keuanganperusahaan pada suatu titik waktu
tertentu. Ini mencakup aset, kewajiban, dan ekuitas perusahaan. Neraca memberikan gambaran tentang
sumber daya yang dimiliki perusahaan dan bagaimana sumber daya tersebut dibiayai (dari hutangatau

ekuitas pemegang saham).

c. Laporan Arus Kas (Cash Flow Statement): Laporan arus kas mengungkapkan aliran masuk
dan keluar uang tunai perusahaan selama periode tertentu. Ini mencakup operasi, investasi, dan aktivitas
pendanaan. Laporan arus kas membantu menilai kemampuan perusahaan untuk menghasilkan arus kas
positif dan membayar hutangnya. Selain ketiga laporan utama ini, laporan keuangan juga dapat
mencakup catatan ataslaporan keuangan yang memberikan informasitambahan dan penjelasan terkait
dengan item-item dalam laporan keuangan (Tarmidi, 2022). Laporan keuangan adalah alat penting dalam
analisis keuangan dan pengambilan keputusan.Mereka membantu pemegang saham dan pihak
berkepentingan lainnya untuk memahamikinerja dan posisi keuangan perusahaan sertamenilai potensi
investasi atau kredit. Laporankeuangan juga digunakan untuk mematuhiperaturan perpajakan dan
pelaporan yangberlaku di suatu negara. Dalam banyak kasus,laporan keuangan harus diaudit oleh

pihakindependen untuk memastikan keakuratannya.

3. METODE

Penelitian deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk menggambarkan,
menganalisis,dan memahami fenomena atau situasi secara mendalam tanpa menghasilkan data numerik

atau statistik. Metode ini berfokus pada pemahaman konteks, proses, dan maknadi balik suatu fenomena.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Teori Pajak dan Akuntansi

Teori Pajak dan Akuntansi merupakan dasar untuk memahami hubungan antara perpajakan dan
pelaporan keuangan perusahaan. Berikut adalah beberapa konsep kunci yang terkait dengan teori pajak
dan akuntansi (Kurniawan, 2022):

a. Beban Pajak (Tax Expense)

Beban pajak adalah jumlah pajak yang harus dibayar oleh perusahaan berdasarkan penghasilan yang
dihasilkan. Ini mencakuppajak penghasilan korporasi, pajak pertambahan nilai (Value Added Tax/VAT),
dan berbagai jenis pajaklainnya. Beban pajak diakui dalam laporan laba rugi perusahaan dan mengurangi
laba bersih sebelum pajak.

b. Pajak Penghasilan Korporasi (Corporate Income Tax)

Pajak penghasilan korporasi adalah pajak yang dikenakan pada laba bersih yang diperoleh oleh
perusahaan. Ini biasanya dinyatakan sebagai persentase dari laba bersih sebelum pajak dan dapat berubah
berdasarkan peraturan pajak yang berlaku. Perusahaan wajib membayar pajak penghasilan korporasi
kepada pemerintah.

c. Pajak Pertambahan Nilai (Value Added Tax/VAT)

Pajak pertambahan nilai adalah pajak yang dikenakan pada nilai tambah yang dihasilkan oleh
perusahaan dalam rantai produksi atau distribusi. Perusahaan mengenakan pajak ini kepada pelanggan
mereka dan kemudian mengirimkannya kepada pemerintah. Dalam laporan keuangan, perusahaan
mencatat pajak pertambahan nilai yang diterimanya sebagai liabilitas dan yang harus dibayarkan sebagai
beban pajak.

d. Dampak Fiskal (Tax Effect)
Dampak fiskal mengacu pada dampak pajak atastransaksi atau peristiwa dalam laporan keuangan. Ini

melibatkan perhitungan beban pajak yang akan timbul sebagai akibat dari peristiwa tertentu. Misalnya,

penjualan aset dapat memiliki dampak fiskal, yang akan memengaruhi beban pajak yang dibukukan.
e. Perbedaan antara Laba Akuntansi dan Laba Fiskal

Laba akuntansi adalah laba yang diakui dalam laporan keuangan berdasarkan prinsip-prinsip
akuntansi yang berlaku. Laba fiskal, di sisi lain, adalah laba yang digunakan dalam perhitungan beban
pajak yang harus dibayar kepada pemerintah. Biasanya, ada perbedaan antara laba akuntansi dan laba

fiskal karena perlakuan pajak yang berbeda, seperti aturan depresiasi yang berbeda.
f. Pengelolaan Pajak (Tax Management)

Pengelolaan pajak melibatkan strategi yangditerapkan oleh perusahaan untuk mengurangibeban pajak
yang harus dibayar. Ini bisa mencakuppenggunaan insentif pajak, struktur perusahaan yang efisien secara

pajak, dan pengelolaan asetuntuk mengoptimalkan dampak fiskal.
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g. Perencanaan Pajak (Tax Planning)

Perencanaan pajak adalah proses merencanakan Kkebijakan perpajakan perusahaan untuk
mengoptimalkan kewajiban pajaknya. Ini melibatkan evaluasi insentif pajak, struktur perusahaan yang

efisien secara pajak, dan strategi perpajakan lainnya.

h. Pajak Tangguhan (Deferred Tax)

Pajak tangguhan adalah perbedaan antaranilai buku (akuntansi) dan nilai pajak aset atau kewajiban
yang akan membawa dampak fiskal di masa depan. Ini mencakupkewajiban pajak tangguhan (yang akan
membawa beban pajak di masa depan) dan aset pajak tangguhan (yang akan mengurangi beban pajak di

masa depan).
i Pengungkapan Akuntansi Pajak(Accounting for Income Taxes)

Pengungkapan akuntansi pajak adalah proses menyajikan informasi terkait beban pajak dan pajak
tangguhan dalam laporan keuangan. Ini mencakup catatan atas aset dan kewajiban pajak tangguhan, serta

bebanpajak yang diakui dalam laporan laba rugi.
j. Akuntansi Pajak Internasional (International Tax Accounting)

Akuntansi pajak internasional berkaitan dengan perpajakan perusahaan yang beroperasi di berbagai
negara. Hal ini melibatkan keseimbangan antara berbagai undang-undang pajak nasional dan peraturan

perpajakan internasional untuk menghindari pajak ganda dan memanfaatkan insentif pajak.

Teori Pajak dan Akuntansi adalah landasan yang penting dalam memahamihubungan kompleks antara
kode pajak dan laporan keuangan perusahaan. Pemahaman yang baik tentang konsep ini penting bagi
para profesional akuntansi dan manajemen keuangan untuk mengelola pajak dengan efisien danmemahami

dampaknya pada laporan keuangan perusahaan.
2. Dampak Pajak pada Laporan Keuangan

Dampak pajak pada laporan keuangan perusahaan mencakup sejumlah aspek yang perlu dipahami.
Dalam konteks ini, dampak tersebut termasuk pengaruh perubahan kode pajak pada elemen-elemen
laporan keuangan seperti laporan laba rugi, neraca, arus kas, dan catatan atas laporankeuangan. Beban
pajak adalah pengurang utamalaba bersih perusahaan. Laba bersih sebelum pajak adalah laba bersih
yang dihasilkan oleh perusahaan sebelum mengurangkan beban pajak. Ketika perubahan kode pajak
memengaruhi tarif pajak atauperlakuan pajak terhadap pendapatan atau beban tertentu, laba bersih akhir

perusahaan akan berubah(Tarmidi, 2022).

Dalam laporan laba rugi, beban pajak menggambarkan jumlah yang dibayarkan oleh perusahaan
kepada pemerintah sebagai pajak. Perubahan dalam kode pajak dapat mengubah besaran beban pajak
yang harus dicatat dalam laporan keuangan. Perubahan dalam kode pajak dapat memengaruhi nilai
kewajiban pajak tangguhan perusahaan. Kewajiban pajak tangguhanadalah pajak yang akan dibayar di
masa depansebagai akibat dari perbedaan antara nilai buku dannilai pajak aset atau kewajiban. Jika kode

pajak berubah, besaran kewajiban pajak tangguhan juga akan berubah. Sebaliknya, perubahan kode
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pajak dapat memengaruhi nilai aset pajak tangguhan. Aset pajak tangguhan adalah potensi pengurang
beban pajak di masa depan sebagai akibat dari perbedaan antara nilai buku dan nilai pajak aset atau
kewajiban. Jika kode pajak berubah, besaran aset pajak tangguhan juga akan berubah. Perubahandalam
perlakuan pajak terhadap depresiasi atau amortisasi aset tetap dapat memengaruhi besaran beban

depresiasi yang dicatat dalam laporan keuangan. Ini dapat mempengaruhi laba bersih perusahaan.

Besaran beban pajak pada laporan laba rugi memengaruhi arus kas operasi. Jika beban pajak
meningkat, maka arus kas operasi akan berkurang, dan sebaliknya. Dampak pajak pada laporan keuangan
juga dapat terlihat pada ekuitas perusahaan. Lababersih yang lebih rendah karena beban pajakyang lebih
tinggi akan memengaruhi ekuitaspemegang saham.

Perusahaan harus mengungkapkan informasi yang relevan tentang beban pajakdan kewajiban pajak
tangguhan dalamcatatan atas laporan keuangan. Ini harus mencakup informasi tentang perubahandalam

kode pajak dan dampaknya pada laporan keuangan.

Kadang-kadang, perubahan dalam kode pajak yang menguntungkan perusahaandapat meningkatkan
harga saham perusahaan, karena laba bersih yang lebih besar secara potensial akan membawa
keuntungan lebih besar bagi pemegang saham.

Perusahaan juga dapat menggunakan strategi manajemen risiko keuangan untuk mengurangi dampak
perubahan kode pajak pada laporan keuangan. Ini melibatkan penggunaan instrumen keuangan atau

strategi lain untuk melindungi laba bersih dari fluktuasi beban pajak.

Dampak pajak pada laporan keuangan perusahaan adalah topik yang kompleks dan relevan dalam
konteks manajemen keuangan dan akuntansi. Perubahan dalam kode pajak dapat memiliki dampak yang
signifikan pada kesehatan keuangan perusahaan, dan oleh karena itu, manajemen perusahaan harus

memahami implikasinya dan meresponsnya dengan bijak.
3. Pengaruh Perubahan Pajak Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan

Pengaruh perubahan pajak terhadap kinerjakeuangan perusahaan dapat sangat signifikan. Perubahan
dalam aturan perpajakan, tarif pajak,insentif pajak, atau perlakuan pajak terhadappendapatan dan beban
dapat memiliki dampak langsung pada sejumlah elemen kinerja keuangan perusahaan (Muhtadi, 2023).
Salah satu dampak utama dari perubahan pajak adalah perubahan laba bersih yang dilaporkan oleh
perusahaan. Peningkatan tarif pajak atau perubahan dalam perlakuan pajak dapat mengurangi laba bersih,

sementara penurunan tarif pajak atau insentif pajakdapat meningkatkannya.

Perubahan pajak juga dapat mempengaruhi biaya marginal produksi perusahaan. Jika beban pajak
meningkat, biaya marginal produksi jugaakan meningkat, yang dapat mengurangi margin keuntungan
perusahaan. Kinerjakeuangan perusahaan berdampak pada nilaisahamnya. Penurunan laba bersih akibat
perubahan pajak dapat mengurangi nilai saham, sementara peningkatan laba bersih dapat

meningkatkannya.

Perubahan pajak dapat memengaruhi kemampuan perusahaan untuk membayar dividen kepada
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pemegang saham. Penurunan laba bersih atau peningkatan pajak dapat mengurangi dividen yang dapat
dibagikan. Beban pajak tambahan dapat mempengaruhi likuiditas perusahaan dan arus kas operasi.
Perusahaan mungkin perlumengalokasikan lebih banyak sumber daya untuk membayar pajak, yang dapat

memengaruhi kemampuan mereka untuk membiayai operasi sehari-hari.

Perubahan pajak dapat memengaruhikeputusan investasi perusahaan. Insentif pajak yang lebih besar
dapat mendorongperusahaan untuk berinvestasi lebih banyak,sementara tarif pajak yang lebih tinggi dapat
menjadi hambatan bagi investasi. Perubahan pajak juga dapat mempengaruhi struktur modal perusahaan.
Insentif pajak yang lebih besar untuk utang mungkin mendorong perusahaan untuk menggunakan lebih
banyak utang dalam pendanaan mereka. Perubahan pajak dapat mempengaruhi nilai kewajiban pajak
tangguhan dan aset pajaktangguhan perusahaan. Ini dapat mengubah neraca perusahaan dan dampaknya
pada ekuitas. Perubahan pajak memerlukan pengelolaan pajak yang lebih cermat. Perusahaan harus
merespons dengan strategi perencanaan pajak yang sesuai untuk mengoptimalkan dampak perubahan
pajak. Perubahan pajak dan dampaknya pada kinerja keuangan perusahaan juga dapat memengaruhi citra

dan reputasi perusahaan di mata pemegang saham, pelanggan, dan mitra bisnis.
4, Manajemen Pajak dan Perencanaan Pajak

Manajemen pajak dan perencanaan pajak adalahpraktik yang krusial dalam dunia bisnis. Manajemen
pajak melibatkan pengelolaan beban pajak dan aset pajak dengan cara yang efisien dan sesuai dengan
peraturan perpajakan yang berlaku (Muhtadi, 2023). Tujuannya adalah untuk meminimalkan beban pajak
yang harus dibayarkan oleh perusahaan, sehingga meningkatkan lababersih. Perencanaan pajak, di sisi
lain, adalah pendekatan proaktif dalam merancang strategi perpajakan yang optimal. Ini mencakup
penilaian insentif pajak yang tersedia, struktur perusahaanyang efisien secara pajak, dan pengelolaan

investasidan aset untuk meminimalkan dampak fiskal.

Perencanaan pajak dilakukan untuk memastikan bahwa perusahaan mematuhi undang-undang pajak,
namun juga memaksimalkan keuntungan pajak yang legal. Keduanya penting dalam menjaga kesehatan
keuangan perusahaan dan memberikan manfaat bagi pemegang saham. Selain itu, manajemen pajak dan
perencanaan pajak juga membantu perusahaan mengelola risikofiskal dan mengoptimalkan aliran kas

yang tersedia untuk investasi dan pertumbuhan perusahaan.
5. Pengaruh Perubahan Pajak padalnvestasi dan Pengelolaan Aset

Perubahan dalam peraturan pajak dapat memiliki dampak yang signifikan pada keputusan investasi
dan pengelolaan asetperusahaan (Kurniawan, 2022). Ketika tarif pajak turun atau terdapat insentif pajak
yang menguntungkan, perusahaan cenderung lebih termotivasi untuk berinvestasi dalam proyek-proyek
baru atau memperbarui aset mereka. Hal ini karena investasi tersebut menjadi lebih menguntungkan
dengan beban pajak yang lebih rendah. Sebaliknya, jika tarif pajak naik, perusahaan mungkin akan lebih

berhati-hati dalam merencanakaninvestasi baru karena dampak fiskal yang lebih besar.

Pengelolaan aset juga terpengaruh oleh perubahan pajak. Perusahaan harus mempertimbangkan nilai

aset mereka dan mengukur dampak perubahan pajak padanilai aset pajak tangguhan. Selain itu,perubahan
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dalam perlakuan pajak terhadap depresiasi atau amortisasi aset tetap dapat mempengaruhi besaran beban
depresiasi yang harus dicatat dalam laporan keuangan. Pengelolaan aset yang bijaksana adalah kunci
dalam memaksimalkan penggunaan aset perusahaan dalam menghadapi perubahan kode pajak. Sebagai
akibatnya, pengaruh perubahan pajak pada investasi dan pengelolaan aset tidak hanya memengaruhi
kinerja keuangan perusahaan, tetapi juga mendorong perusahaan untuk mengembangkan strategi yang
responsif terhadap perubahan dalam lingkungan perpajakan.

6. Komunikasi dan Pelaporan kepada Pemegang Saham

Komunikasi dan pelaporan kepada pemegangsaham adalah aspek yang sangat penting dalamhubungan
antara perusahaan dan pemegang saham. Melalui komunikasi yang transparan dan berkala, perusahaan
dapat membangun kepercayaan dan menjaga pemegang saham tetap terinformasi tentang kinerja dan
prospek perusahaan (Tarmidi, 2022). Ini mencakup pelaporan rutin seperti laporan keuangan tahunan,
laporan keberlanjutan, dan pertemuan umum pemegang saham. Pemegang saham ingin memahami
bagaimana perubahan dalam pajak, baik perubahan tarif pajak maupun perlakuan pajak terhadap

perusahaan, dapatmemengaruhi laporan keuangan dan prospek investasi.

Selain itu, komunikasi yang efektif juga mencakup penjelasan tentang strategi manajemen
perusahaan dalam menghadapi perubahan kode pajak. Dengan cara ini, perusahaan dapat memberikan
pemahaman yang lebih baik kepada pemegang saham tentang bagaimana mereka merencanakan untuk
mengelola dampak perubahan pajak pada kinerja keuangan perusahaan danbagaimana hal tersebut akan
berdampak pada investasi pemegang saham. Komunikasi yang kuat dengan pemegang saham adalah
kuncidalam menjaga hubungan yang baik dan memastikan bahwa mereka merasa diperlakukan dengan

adil dan transparan dalam menghadapi perubahan kode pajak (Tarmidi, 2022).

5. SIMPULAN
Kesimpulan

Perubahan kode pajak dapat memiliki dampak yang signifikan pada laporan keuangan
perusahaan. Dampaknya dapatberkisar dari perubahan pada laba bersih, nilai aset, hingga kewajiban pajak
tangguhan. Oleh karena itu, perusahaan harus melakukananalisis dampak dan merespons perubahan kode
pajak dengan bijak. Ini melibatkan perencanaan pajak, pengelolaan aset, dan komunikasi dengan pihak
terkait. Melalui strategi yang tepat, perusahaan dapat meminimalkan dampak negatif perubahan kode
pajak dan bahkan memanfaatkannya untuk keuntungan mereka. Analisis perubahan kode pajak dan
dampaknya pada laporan keuangan perusahaan adalah langkahpenting dalam mengelola risiko keuangan
dan memastikan kesehatan keuangan jangka panjang perusahaan.

Saran
Saran penulis untuk penelitian selanjutnyaialah sebagai berikut:
Pastikan melakukan penelitian yang komprehensif dan mendalam tentang topik. Gunakan berbagai

sumber informasi, termasuk jurnalilmiah, buku, artikel, dan data terkait untuk mendukung argumen.
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